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Abstrak
Penyelenggaraan penataan ruang bertujuan untuk mewujudkan ruang kehidupan
yang aman, nyaman, produktif, dan berkelanjutan. Penyelenggaraan penataan ruang yang
aman adalah situasi masyarakat dapat menjalankan aktivitas kehidupannya dengan
terlindungi dari berbagai ancaman. Kawasan bersejarah Kota Singkawang merupakan
kawasan primer dengan kegiatan utama terpusat pada kawasan sehingga kawasan
menjadi padat dan aktif. Metode penelitian dipaparkan secara deskriptif menjelaskan
gambaran dan meninjau langsung ke lokasi yang akan dijadikan objek penelitian
penentuan zonasi tata ruang kawasan bersejarah dan dampaknya terhadap pertumbuhan
perekonomian. Hasil analisis terhadap kesesuaian tata guna lahan berdasarkan zonasi
kawasan bersejarah Kota Singkawang adalah zonasi ruas jalan Ponegoro I diperuntukkan
untuk kawasan pendidikan, kesehatandan tempat ibadah, zonasi ruas jalan Ponegoro II
diperuntukkan untuk kawasan perdagangan dan jasa, zonasi ruas jalan Merdeka
diperuntukkan untuk kawasan ruang terbuka hijau (open space) dan Sarana Ibadah,
zonasi ruas jalan Setia Budi – Dr. Soetomo diperuntukkan untuk kawasan perdagangan
dan jasa serta pusat kuliner tradisional. Hasil analisis terhadap pengaruh zonasi kawasan
bersejarah terhadap pertumbuhan perekonomian di Kota Singkawang. Analisis statistik
dengan menggunakan uji t nilai probabilitas pendapatan zonasi sebesar 0,000 artinya
variabel pendapatan zonasi I berpengaruh terhadap kawasan bersejarah dan nilai
probabilitas pembangunan zonasi I sebesar 0,032 artinya variabel pembangunan
berpengaruh terhadap kawasan bersejarah, nilai probabilitas variabel pendapatan zonasi
sebesar 0,000 artinya pendapatan zonasi II berpengaruh terhadap kawasan bersejarah dan
nilai probabilitas variabel pembangunan zonasi II sebesar 0,018 artinya variabel
pembangunan berpengaruh terhadap kawasan bersejarah, nilai probabilitas variabel
pendapatan zonasi sebesar 0,000 artinya pendapatan zonasi III berpengaruh terhadap
kawasan bersejarah dan nilai probabilitas pembangunan zonasi III sebesar 0,022 artinya
variabel pembangunan berpengaruh terhadap kawasan bersejarah, nilai probabilitas
variabel pendapatan zonasi sebesar 0,001 artinya pendapatan zonasi IV berpengaruh
terhadap kawasan bersejarah dan nilai probabilitas pembangunan zonasi IV sebesar
0,009 artinya variabel pembangunan berpengaruh terhadap kawasan bersejarah. Zonasi
kawasan bersejarah memberikan dampak berupa pembangunan fasilitas pendukung dan
peningkatan pendapatan daerah berupa pajak dan PDRB daerah Kota Singkawang.





pada masa kolonial Hindia Belanda
hingga saat ini sebagian besar masih ada
namun dengan kondisi yang tidak
terawat bahkan sebagiansudah beralih
fungsi atau dimusnahkan.Beberapa
bangunan peninggalan sejarah tersebut




(bersejarah) Kota Singkawang terpusat
pada pusat Kota Singkawangsaat ini
sebagai cikal bakal Kota Singkawang.
Kota Singkawang memiliki beberapa
kawasan bersejarah untuk lebih
lengkapnya dapat dilihat pada daftar
bangunan bersejarah di Kota
Singkawang pada tabel 1.1.
Tabel 1.1 Bangunan Bersejarah Kota
Singkawang
No BangunanBersejarah Keterangan
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Pada Tabel 1.1 dapat diketahui
bahwa terdapat 10 bangunan bersejarah
di Kota Singkawang dengan
Zonasikawasan bersejarahyang berbeda-
beda sesuai dengan fungsi tata guna
lahannya. Kawasan bersejarah Kota
Singkawang termasuk di dalam struktur
ruang kota sebagai pusat pelayanankota
dengan kegiatan utama berupa kegiatan
perdagangan jasa, perkantoran dan
permukiman.Kawasan bersejarah Kota
Singkawang merupakan kawasan primer
dengan kegiatan utama terpusat
padakawasan sehingga kawasan menjadi
padat dan aktif.Kawasan merupakan
simpul transportasi daratdengan jaringan
jalan arteri sekunder dan kolektor
primer. Tantangan pengembangan
Kawasan bersejarah Kota Singkawang
sebagai pusat layanan kota dan kawasan
primer yaitu menjadikan
kawasantersebut menjadi kawasan cagar




Permasalahan yang ada pada penelitian,
antara lain:
1. Bagaimana penentuan tata guna
lahan berdasarkan zonasi kawasan
bersejarah Kota Singkawang?
2. Bagaimana keseuaian tata guna
lahan berdasarkanzonasi kawasan
bersejarah Kota Singkawang ?
3. Bagaimana Pengaruh zonasi
kawasan bersejarah terhadap
pertumbuhan perekonomian di Kota
Singkawang ?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini antara lain:
1. Mengetahuipenentuan tata guna
lahan berdasarkanzonasi kawasan
bersejarahKota Singkawang.





pertumbuhan perekonomian di Kota
Singkawang.
1.4 Pembatasan Masalah
Dalam tesis ini batasan substansi
penelitian hanya pada perencanaan tata
bangunan dan lingkunganpada kawasan
bersejarah Kota Singkawanghal ini
wilayah di dengan aspek yang dikaji
berupa perumusan zona-
zonapengelolaan berdasarkan
karakteristik yang nanti akan
memunculkan fungsi dan peran tiapzona
dalam menunjang keberlanjutan
pengelolaan lahan. Zona-zona yang
dimakud adalahzona hasil dari
identifikasi karakteristik dengan
kebijakan yang mengaturtentang aspek
tata ruang.Zona yang diatur
pemanfaatannya dalam penelitian ini
adalah zona daratdan karakteristik baik
fisikataupun non fisik yang mendukung
terciptanya pengelolaan wilayah yang
optimal.
21.5 Manfaat Hasil Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat:
1. Arahan dalam memanfaatkan zona
atau ruang kawasan bersejarah di
Kota Singkawang.
2. Penelitian ini dapat memberikan
kontribusi terhadap bidang ilmu
Tata Guna dan Peruntukan Lahan
serta Perencanaa Kota yang
berhubungan dengan kawasan
bersejarah.
3. Acuan dalam usulan perbaikan
rencana tata ruang kawasan
bersejarah yang optimal.
2. TINJAUAN PUSTAKA.
2.1 Tata Guna Lahan
Lahan adalah suatu hamparan
(areal) tertentu dipermukaan bumi
secara vertikal mencakup komponen
iklim seperti udara, tanah, air, dan
batuan yang ada di bawah tanah serta
vegetasi dan aktivitas manusia pada
masa lalu atau saat ini yang ada di atas
tanah atau permukaan bumi (Subroto,
2003). Lahan merupakan sumber daya
alam yang jumlahnya terbatas. Hampir
semua kegiatan produksi, rekreasi, dan
konservasi memerlukan lahan.
Pemanfaatan lahan untuk berbagai
kepentingan dari berbagai sektor
seharusnya selalu mengacu pada potensi
fisik lahan, faktor sosial ekonomi, dan
kondisi sosial budaya setempat serta
sistem legalitas tentang lahan (Subroto,
2003).
2.2 Perubahan Guna Lahan
Pengertian konversi lahan atau
perubahan guna lahan adalah alih fungsi
atau mutasi lahan secara umum
menyangkut tranformasi dalam
pengalokasian sumber daya lahan dari
satu penggunaan ke penggunaan lain
(Tjahjati, 1997). Terminologi dalam
kajian-kajian Land economics,
pengertiannya terutama difokuskan pada
proses dialihgunakannya lahan dari
lahan pertanian atau perdesaan ke
penggunaan non-pertanian atau
perkotaan yang diiringi dengan
meningkatnya nilai lahan (Kustiawan
,1997).
2.3 Rencana Tata Ruang
Langkah awal dalam kegiatan
penataan ruang adalah perencanaan tata
ruang. Perencanaan tata ruang akan
menghasilkan produk berupa rencana
tata ruang. Rencana tata ruang
diperlukan untuk mewujudkan suatu tata
ruang yang memungkinkan semua
kepentingan manusia dapat terpenuhi
secara optimal. Oleh karena itu, rencana
tata ruang merupakan bagian yang
sangat penting dalam proses
pembangunan, bahkan persyaratan untuk
dilaksanakannya pembangunan, baik
bagi daerah yang sudah tinggi intensitas
kegiatannya maupun bagi daerah-daerah




Ditinjau dari fungsi utama
kawasan, penataan ruang meliputi
kawasan lindung dan budidaya.
Berdasarkan fungsi kawasan dan aspek
kegiatan, penataan ruang dibedakan atas
kawasan perdesaan, perkotaan, dan
kawasan tertentu, tanpa terlepas  dari
pembagian  menurut  fungsi
administrasinya.  Penataan  kawasan
tertentu diselenggarakan untuk
mengembangkan kawasan yang strategis
dan perlu diprioritaskan guna
mendukung pembangunan nasional dan
diperuntukan untuk kemakmuran rakyat.
Berdasarkan undang-undang No 26
Tahun  2007, prinsip penataan ruang
adalah pemanfaatan ruang bagi  semua
kepentingan  secara  terpadu,  efektif
3dan  efisien,  serasi,  selaras, seimbang,
berkelanjutan, keterbukaan,  persamaan,
keadilan  dan  penegakan hukum.
Penyebab utama dari ketidakberhasilan
penanganan masalah atau tidak
optimalnya penanganan penataan ruang
adalah tidak adanya rujukan Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW) yang
dapat menyerasikan dan
mengkoordinasikan langkah penanganan
mulai dari perencanaan pemanfaatan
ruang, pemanfaatan ruang   dan
monitoring/evaluasi   pemanfaatan
ruang   dari   suatu   kegiatan
pembangunan.
2.5 Analisis SWOT
Analisis yang digunakan untuk
merumuskan kesesuaian tata guna lahan
berdasarkan zonasi tata ruang diperlukan
analisis kekuatan, kelemahan, peluang
dan ancaman (SWOT) agar perumusan
strategi yang akan diambil lebih tajam
(efektif). Analisis SWOT diperoleh dari
identifikasi kondisi, potensi dan
permasalahan kesesuaian tata guna lahan




Jenis Penelitian ini termasuk
dalam penelitian deskriptif. Menurut
Siswanto (2012): “Penelitian deskriptif
dilakukan dengan mengumpulkan data-
data untuk mendapatkan gambaran hasil
penelitian”. Pendekatan metode yang
digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah
metode kualitatif dan kuantitatif.
3.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik  pengumpulan data yang
digunakan dalampenelitianini sebagai
berikut:
1. Teknik pengumpulan data primer.




rahdi Kota Singkawangdan data
kuisionertentangpertumbuhanekono
mimasyarakat di Kota Singkawang.
2. Teknik pengumpulan data sekunder.
Pengumpulan data sekunder
dilakukan dengan  cara  mencari
data  dari  instansi  terkait pada
Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan RuangKota
Singkawangberupapeta RTRW,
Dinas Permukiman dan Pertanahan
Kota Singkawang
jumlahbangunanbersejarahdan
Kantor Badan Pusat Statistikberupa




Domestik Regional Bruto ( PDRB ).
3.3 Teknik Sampling
Sampel adalah himpunan bagian
dari suatu populasi. Sebagai bagian dari
suatu populasi, sampel memberikan
gambaran yang benar tentang populasi,
Arikunto (2006). Sampel yang
digunakan adalah sampling
purposif.Sampling purposifdikenal juga
dengan sampling pertimbangan, terjadi
apabila pengambilan sampel dilakukan
berdasarkan pertimbangan perorangan
atau pertimbangan peneliti. Pengambilan
populasi sampel terhadap penelitian
zonasikawasanbersejarah di Kota
Singkawang dari masing-masing zonasi
30 responden, sehingga diperoleh secara
keseluruhan sebanyak 120 responden.
Adapunkriteria yang
menjadisampelpadapenelitiainiyaitu:
1. Pemerintah Kota Singkawang





Penelitian ini memiliki 3 variabel
yang akan diteliti, secara jelas
dijabarkan sebagai berikut:
a. Kawasan Bangunan Bersejarah
Kawasan yang memiliki bangunan
bersejarah dengan berpedoman pada
kriteria bangunan bersejarah
berdasarkan pasal 1 Undang-undang
no 5 tahun 1992 tentang benda
cagar budaya, terdapat tiga kriteria
yang harus dimiliki benda/situs yang
akan ditetapkan sebagai bendacagar
budaya. Kriteria tersebut adalah :
1) Berumur sekurang-kurangnya
lima puluh tahun> 50 tahun
2) memiliki masa gaya sekurang-
kurangnya 50 tahun




penelitian ini dilihat dari
pertumbuhan ekonomi masyarakat
dan Kota Singkawang. Pada
penelitian ini dibagi menjadi :
1) Pendapatan daerah (rupiah) dapat
dilihat dari pendapatan asli
daerah Kota Singkawang
2) Pembangunan daerah (Rupiah)
dapat dilihat dari jumlah
bangunan insfrastruktur yang
dibangun yang di konversi dari
luas per meter persegi kedalam
rupiah.
3.5 Teknik Analisis
Analisa  data  pada  penelitian
ini  lebih  ditekankan  pada  analisa
kuantitas kondisi kawasan bersejarah
dari lokasi penelitian berdasarkan data
primer dan sekunder. Untuk
menganalisa karakteristik wilayah
menggunakan analisa sebagai berikut :
a. Analisis Zonasi berdasarkan UU No
26 Tahun 2007 Tentang Penataan
Ruang. Kajian difokuskan pada
penentuan kesesuaian lahan sebagai
arahan fungsi wilayah berdasarkan
karakteristik biogeofisiknya,
selanjutnya dilakukan analisis
spasial dengan Sistem Informasi
Geografis melalui metode overlay
peta, sehingga diperoleh zona-zona
untuk preservasi, konservasi, dan
pemanfaatan seperti aturan zonasi
yang tercantum dalam UU No. 26
Tahun 2007. Proses Skoring
terhadap kriteria fisik wilayah untuk
menentukan zonasi dari kesesuaian
lahan, dengan karakter fisik yang
diambil meliputi topografi, jenis
tanah dan curah hujan.
b. Analisis SWOT, setelah berbagai
analisis dilakukan, selanjutnya
dianalisis dengan metode SWOT
(Strenght, Weakness, Opportunity,
Threat). Metode ini digunakan untuk
menentukan kesesuaian tata guna
lahan berdasarkan zonasi tata ruang.
c. Melakukan pengkajian pengaruh





menggunakan “Skala Likert” dengan
penskalaan dan skoring.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN





pengendalian ruang di Kota Singkawang
berpedoman pada Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Kota Singkawang
2003 – 2013. Seiring dengan banyaknya
5perubahan peraturan yang hierarkinya
lebih tinggi misalnya UU Nomor 26
Tahun 2007 tentang Penataan Ruang,
maka RTRW tersebut juga mengalami
penyesuaian dan perubahan, yang
hingga saat ini masih dalam tahap
penyelesaian. Kebijakan penataan ruang
wilayah kota adalah rangkaian konsep
dan asas yang menjadi garis besar dan
dasar dalam pemanfaatan ruang untuk
mencapai tujuan penataan ruang.
Sedangkan yang dimaksud dengan
strategi penataan ruang wilayah kota
adalah langkah-langkah pelaksanaan
kebijakan penataan ruang wilayah Kota.
Kebijakan pengembangan struktur ruang
wilayah Kota Singkawang pada masa
rencana, adalah :
a. Pengembangan pusat-pusat
pelayanan secara merata dan efisien,
serta berhierarki dengan diiringi
peningkatan akses pelayanannya.
b. Peningkatan kualitas dan jangkauan
pelayanan jaringan prasarana secara
terpadu dan merata dalam
menunjang keefektifan pelayanan
dan pemanfaatan lahan secara
optimal.
Strategi untuk kedua kebijakan tersebut
adalah sebagaimana dimuat pada Tabel
4.1
Tabel 4.1 Kebijakan Dan Strategi
Pengembangan Struktur Ruang
Wilayah
Kota Singkawang (Rencana Struktur

























































































4.2.1 Analisis Keseuaian Tata Guna
Lahan Berdasarkan Zonasi
Kawasan Bersejarah Kota
Singkawang Zonasi 1 ( jalan
Diponegoro 1 )
Dalam melakukan analisis
SWOT perlu adanya melakukan
beberapa tahapan dari penganalisaan itu
sendiri. Dengan demikian akan
membantu untuk merumuskan analisis
dengan mudah dan teratur. Tahapan ini
dimulai dari penentuan variabel yang
mendukung dan diperlukan oleh Zonasi
kawasan bersejarah tersebut hingga
menentukan strategi apa yang dapat
digunakannya sesuai dengan posisinya
dalam kuadran SWOT sehingga
didapatkan solusi yang tepat. Adapun
tahapan pengukuran analisis SWOT
yaitu:
1. Mengidentifikasi variabel yang
berhubungan dengan zonasi kawasan




bersejarah, baik variabel yang
mendukung, mengancam maupun
yang dibutuhkannya.
2. Mengklasifikasikan variabel internal
atau eksternal.
Dari variabel yang telah ditentukan





Tabel 4.2 Skor Tiap Variabel Zonasi 1


































































analisis SWOT adalah menggambarkan
posisi dari Zonasi kawasan bersejrah
tersebut kedalam kuadran SWOT.
Terdapat dua penggambaran dalam
tahap ini. Yang pertama yaitu
penggambaran daerah posisi terluas
dengan menempakan titik ordinat tiap
aspek SWOT sesuai dengan nilai atau
score masing aspek. Jadi, ada titik
ordinat strength, ordinat weakness,
ordinat opportunity dan ordinat threat
yang kemudian ditarik garis putus-putus.
Dan berguna untuk mengetahui aspek
mana yang perlu dipertahankan serta
diminimalisir dari Zonasi kawasan
bersejrah tersebut. Sedangkan
penggambaran yang kedua adalah
penempatan ordinat perhitungan
komulatif nilai variabel tiap faktor
internal maupun faktor eksternal yang
sebelumnya telah kita hitung yaitu hasil
dari strength posture dan competit4e
posture.
Bahwa posisi Zonasi kawasan
bersejrah  dalam kuadran I (Positif,
Positif ). Posisi ini menandakan zonasi I
memiliki peluang dan kekuatan
meskipun nilainya tidak terlalu tinggi
yang ada pada kawasan tersebut,
sehingga rekomendasi strategi yang
diberikan untuk zonasi I yaitu
mengembangkan fungsi kawasan
pendidikan
4.2.2 Analisis Keseuaian Tata Guna
Lahan Berdasarkan Zonasi
Kawasan Bersejarah Kota
Singkawang Zonasi 2 ( jalan
Diponegoro 2 )
Tahapan ini dimulai dari
penentuan variabel yang mendukung
dan diperlukan oleh Zonasi kawasan
bersejarah tersebut hingga menentukan
strategi apa yang dapat digunakannya
sesuai dengan posisinya dalam kuadran
SWOT sehingga didapatkan solusi yang
tepat.
Tabel 4.14 Skor Tiap Variabel Zonasi
2










































































analisis SWOT adalah menggambarkan
posisi dari Zonasi kawasan bersejrah
tersebut kedalam kuadran SWOT.
Terdapat dua penggambaran dalam
tahap ini. Penggambaran daerah posisi
terluas dengan menempakan titik ordinat
tiap aspek SWOT sesuai dengan nilai
atau score masing aspek dan
penggambaran yang kedua adalah
penempatan ordinat perhitungan
komulatif nilai variabel tiap faktor
internal maupun faktor eksternal yang
sebelumnya telah kita hitung yaitu hasil
dari strength posture dan competit4e
posture.
Bahwa posisi Zonasi kawasan
bersejrah  dalam kuadran I (Positif
Positif ). Posisi ini menandakan zonasi 2
memiliki Kekuatan dan Peluang,
sehingga rekomendasi strategi yang
diberikan untuk zonasi 2 yaitu
mengembangkan fungsi kawasan
perdagangan dan jasa untuk mendukung
kawasan bersejarah.
4.2.3 Analisis Keseuaian Tata Guna
Lahan Berdasarkan Zonasi
Kawasan Bersejarah Kota
Singkawang Zonasi 3 Merdeka
( Taman Burung )
Tahapan ini dimulai dari
penentuan variabel yang mendukung
dan diperlukan oleh Zonasi kawasan
bersejarah tersebut hingga menentukan
strategi apa yang dapat digunakannya
sesuai dengan posisinya dalam kuadran
SWOT sehingga didapatkan solusi yang
tepat.
Tabel 4.3 Skor Tiap Variabel Zonasi 3
































































analisis SWOT adalah menggambarkan
posisi dari Zonasi kawasan bersejrah
tersebut kedalam kuadran SWOT.
Terdapat dua penggambaran dalam
tahap ini. Yang pertama yaitu
penggambaran daerah posisi terluas
dengan menempakan titik ordinat tiap
aspek SWOT sesuai dengan nilai atau
score masing aspek. Jadi, ada titik
ordinat strength, ordinat weakness,
ordinat opportunity dan ordinat threat
yang kemudian ditarik garis putus-putus.
Dan berguna untuk mengetahui aspek
mana yang perlu dipertahankan serta
diminimalisir dari Zonasi kawasan
bersejrah tersebut. Sedangkan
penggambaran yang kedua adalah
penempatan ordinat perhitungan
komulatif nilai variabel tiap faktor
internal maupun faktor eksternal yang
sebelumnya telah kita hitung yaitu hasil
dari strength posture dan competit4e
posture.
bahwa posisi Zonasi kawasan
bersejrah  dalam kuadran I (Positif
Positif ). Posisi ini menandakan zonasi 3
memiliki Kekuatan dan Peluang yang
cukup besar, sehingga rekomendasi
strategi yang diberikan untuk zonasi 3
yaitu mengembangkan fungsi kawasan
Perkantoran ,Ibadah  dan RTH  untuk
mendukung kawasan bersejarah
4.2.4 Analisis Keseuaian Tata Guna
Lahan Berdasarkan Zonasi
Kawasan Bersejarah Kota
Singkawang Zonasi 4 Jln Setia
Budi – Jln Dr Budi Oetomo (
Pasar Hongkong )
Tahapan ini dimulai dari
penentuan variabel yang mendukung
dan diperlukan oleh Zonasi kawasan
bersejarah tersebut hingga menentukan
strategi apa yang dapat digunakannya
sesuai dengan posisinya dalam kuadran
SWOT sehingga didapatkan solusi yang
tepat.
Tabel 4.4 Skor Tiap Variabel Zonasi 4













































































analisis SWOT adalah menggambarkan
posisi dari Zonasi kawasan bersejrah
tersebut kedalam kuadran SWOT.
Penggambaran daerah posisi terluas
dengan menempakan titik ordinat tiap
aspek SWOT sesuai dengan nilai atau
score masing aspek dan penggambaran
yang kedua adalah penempatan ordinat
perhitungan komulatif nilai variabel tiap
faktor internal maupun faktor eksternal
yang sebelumnya telah kita hitung yaitu
hasil dari strength posture dan
competit4e posture
Bahwa posisi Zonasi kawasan
bersejrah  dalam kuadran I (Positif
Positif ). Posisi ini menandakan zonasi 4
memiliki Peluang dan Kekuatan,
sehingga rekomendasi strategi yang
diberikan untuk zonasi 4 yaitu
mengembangkan fungsi kawasan
perdagangan, jasa dan Kuliner untuk
mendukung kawasan bersejarah.






merupakan analisis yang digunakan
untuk menggambarkan hubungan secara
linier antara dua atau lebih variabel
independen terhadap variabel dependen.
Dengan melakukan uji regresi berganda
dapat diketahui ada atau tidaknya
pengaruh secara parsial dan simultan
antara variabel bebas dengan variabel
terikat. Berikut disajikan hasil dari uji


















-2.135 1.575 -1.356 .186
X1 1.204 .065 .929 18.379 .000


























1 .968a .937 .932 1.00443
a. Predictors: (Constant), X2, X1
Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh
nilai R sebesar 0,968 yang
menunjukkan bahwa hubungan
Pendapatan Daerah dan Pembangunan
Daerah terhadap Zonasi Kawasan
Bersejarah adalah tinggi. Hasil model
regeresi liniear berganda dapat dilihat
pada Tabel 4.37 sebagai berikut:
y = 0,929 X1 + 0,115 X2
Tabel 4.6 Pengujian Uji t Zonasi 1
(data olahan SPSS)
Pada Tabel 4.6, diperoleh hasil-
hasil sebagai berikut yang dapat
dijelaskan untuk masing-masing variabel
adalah sebagai berikut:
a. Koefisien regresi Pendapatan Daerah
(X1) sebesar 1,204, hal ini
menunjukkan Pendapatan Daerah
berhubungan positif terhadap Zonasi
Kawasan Bersejarah. Dilihat dari
angka signifikansinya dimana nilai
b. sig 0,000 < 0,05 maka dapat
diartikan bahwa variabel Pendapatan
Daerah (X1) berpengaruh signifikan
terhadap Zonasi Kawasan Bersejarah
Kota Singkawang.
c. Koefisien regresi Pembangunan
Daerah  (X2) sebesar 0,109,  hal ini
menunjukkan Pembangunan Daerah
berhubungan positif terhadap Zonasi
Kawasan Bersejarah. Dilihat dari
angka signifikansinya dimana nilai
sig 0,032 < 0,05 maka dapat
diartikan bahwa variabel
Pembangunan Daerah  (X2)
berpengaruh signifikan terhadap
Zonasi Kawasan Bersejarah di Kota
Singkawang.
d. Nilai perbandingan thitung >






e. Nilai perbandingan thitung >
ttabel untuk zona I sebesar












402.227 2 201.114 199.345 .000a
Resi













menggunakan Uji Anova (Uji-
F). Berdasarkan Tabel 4.7
(Anova), hasil pengujian
menunjukkan nilai F hitung
sebesar 199.345 dengan nilai
probabilitas sebesar 0,000.
Pengambilan keputusan
berdasarkan nilai  α = 0,05
adalah:
Tabel 4.7 Pengujian Analisis
Anova (Uji F) Zonasi 1 (data
olahan SPSS)
Pengujian dilakukan dengan
menggunakan Uji Anova (Uji-F).
Berdasarkan hasil pengujian, nilai
probabilitas sebesar 0,000 kurang dari
0,05 (probabilitas < 0,05) sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan
hasil pengujian tersebut disimpulkan
bahwa variabel Pendapatan Daerah dan
Pembangunan Daerah secara bersama-
sama berpengaruh terhadap Zonasi
Kawasan Bersejarah Kota Singkawang.
Pengaruh tersebut bisa lebih besar, bisa
juga lebih kecil.
a. Pengaruh Pendapatan Daerah (X1)
Terhadap Zonasi Kawasan
Bersejarah Kota Singkawang (Y)
Pengujian ini untuk
mengetahui pengaruh dari
Pendapatan Daerah (X1) terhadap
Zonasi Kawasan Bersejarah Kota
Singkawang (Y). Berdasarkan hasil
pengujian menunjukkan nilai
probabilitas sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05 (probabilitas < 0,05)
sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Berdasarkan hasil
pengujian tersebut disimpulkan




b. Pengaruh Pembangunan Daerah
(X2) Terhadap Zonasi Kawasan
Bersejarah Kota Singkawang (Y)
Pengujian ini untuk mengetahui
pengaruh dari Pembangunan Daerah
(X2) terhadap Zonasi Kawasan
Bersejarah Kota Singkawang (Y).
Berdasarkan hasil pengujian
menunjukkan nilai probabilitas
sebesar 0,032 lebih kecil dari 0,05
(probabilitas < 0,05) sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut
disimpulkan bahwa variabel
Pembangunan Daerah berpengaruh




merupakan analisis yang digunakan
untuk menggambarkan hubungan secara
linier antara dua atau lebih variabel
independen terhadap variabel dependen.
Dengan melakukan uji regresi berganda
dapat diketahui ada atau tidaknya
pengaruh secara parsial dan simultan
antara variabel bebas dengan variabel
terikat. Berikut disajikan hasil dari uji
regresi berganda pada tabel 4.40
sebagai berikut :

















diperoleh nilai R sebesar 0,937
yang menunjukkan bahwa
hubungan Pendapatan Daerah dan
Pembangunan Daerah terhadap
Zonasi Kawasan Bersejarah adalah
tinggi. Hasil model regeresi liniear
berganda dapat dilihat pada Tabel
4.41 sebagai berikut:
Y = 0,821X1 + 0,197 X2














ant) 2.454 1.741 1.410 .170
X1 .962 .092 .821 10.487 .000
X2 .135 .054 .197 2.515 .018
a. Dependent
Variable: Y
Pada Tabel 4.9, diperoleh
hasil-hasil sebagai berikut yang
dapat dijelaskan untuk masing-
masing variabel adalah sebagai
berikut:
a. Koefisien regresi Pendapatan




Bersejarah. Dilihat dari angka
signifikansinya dimana nilai







Pembangunan Daerah  (X2)
sebesar 0,135,  hal ini
menunjukkan Pembangunan
Daerah  berhubungan positif
terhadap Zonasi Kawasan
Bersejarah. Dilihat dari angka
signifikansinya dimana nilai
sig 0,018 < 0,05 maka dapat
diartikan bahwa variabel





c. Nilai perbandingan thitung >
ttabel untuk zona 2 sebesar





d. Nilai perbandingan thitung >
ttabel untuk zona 2 sebesar







menggunakan Uji Anova (Uji-
F). Berdasarkan Tabel 4.10
(Anova), hasil pengujian
menunjukkan nilai F hitung
sebesar 97.683 dengan nilai
probabilitas sebesar 0,000.
Pengambilan keputusan
berdasarkan nilai  α = 0,05
adalah:
Jika probabilitas < 0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima
Jika probabilitas > 0,05 maka
Ho diterima dan Ha ditolak
Tabel 4.10 Pengujian Analisis









1 Regression 194.137 2 97.068 97.683 .000a







menggunakan Uji Anova (Uji-F).
Berdasarkan hasil pengujian, nilai
probabilitas sebesar 0,000 kurang dari
0,05 (probabilitas < 0,05) sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan
hasil pengujian tersebut disimpulkan
bahwa variabel Pendapatan Daerah dan
Pembangunan Daerah secara bersama-
sama berpengaruh terhadap Zonasi
Kawasan Bersejarah Kota Singkawang.
Nilai perbandingan Fhitung > Ftabel untuk
zona 2 sebesar 97,683> 3,3158, artinya
variabel Pendapatan Daerah dan
Pembangunan Daerah secara bersama-
sama berpengaruh terhadap Zonasi
Kawasan Bersejarah Kota Singkawang.
Pengaruh tersebut bisa lebih besar, bisa
juga lebih kecil.
a. Pengaruh Pendapatan Daerah (X1)
Terhadap Zonasi Kawasan
Bersejarah Kota Singkawang (Y)
Pengujian ini untuk mengetahui
pengaruh dari Pendapatan Daerah
(X1) terhadap Zonasi Kawasan
Bersejarah Kota Singkawang (Y).
Berdasarkan hasil pengujian
menunjukkan nilai probabilitas
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05
(probabilitas < 0,05) sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut
disimpulkan bahwa variabel
Pendapatan Daerah berpengaruh
terhadap Zonasi Kawasan Bersejarah
Kota Singkawang.
b. Pengaruh Pembangunan Daerah
(X2) Terhadap Zonasi Kawasan
Bersejarah Kota Singkawang (Y)
Pengujian ini untuk mengetahui
pengaruh dari Pembangunan Daerah
(X2) terhadap Zonasi Kawasan
Bersejarah Kota Singkawang (Y).
Berdasarkan hasil pengujian
menunjukkan nilai probabilitas
sebesar 0,018 lebih kecil dari 0,05
(probabilitas < 0,05) sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut
disimpulkan bahwa variabel
Pembangunan Daerah berpengaruh




merupakan analisis yang digunakan
untuk menggambarkan hubungan secara
linier antara dua atau lebih variabel
independen terhadap variabel dependen.
Dengan melakukan uji regresi berganda
dapat diketahui ada atau tidaknya
pengaruh secara parsial dan simultan
antara variabel bebas dengan variabel
terikat. Berikut disajikan hasil dari uji
regresi berganda pada tabel 4.44 sebagai
berikut :
















diperoleh nilai R sebesar 0,908 yang
menunjukkan bahwa hubungan
Pendapatan Daerah dan Pembangunan
Daerah terhadap Zonasi Kawasan
Bersejarah adalah tinggi. Hasil model
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regeresi liniear berganda dapat dilihat
pada Tabel 4.45 sebagai berikut:
Y = 0,900 X1 - 0,197 X2














t) 6.500 2.317 2.806 .009
X1 1.043 .094 .900 11.107 .000
X2 -.112 .046 -.197 -2.425 .022
a. Dependent
Variable: Y
Sumber : Data Olahan SPSS
Pada Tabel 4.12, diperoleh hasil-
hasil sebagai berikut yang dapat
dijelaskan untuk masing-masing variabel
adalah sebagai berikut:
a. Koefisien regresi Pendapatan Daerah
(X1) sebesar 1,043, hal ini
menunjukkan Pendapatan Daerah
berhubungan positif terhadap Zonasi
Kawasan Bersejarah. Dilihat dari
angka signifikansinya dimana nilai
sig 0,000< 0,05 maka dapat diartikan
bahwa variabel Pendapatan Daerah
(X1) berpengaruh signifikan terhadap
Zonasi Kawasan Bersejarah Kota
Singkawang.
b. Koefisien regresi Pembangunan
Daerah  (X2) sebesar -0,112,  hal ini
menunjukkan Pembangunan Daerah
berhubungan negatif terhadap Zonasi
Kawasan Bersejarah. Dilihat dari
angka signifikansinya dimana nilai
sig 0,022 < 0,05 maka dapat
diartikan bahwa variabel
Pembangunan Daerah  (X2)
berpengaruh signifikan terhadap
Zonasi Kawasan Bersejarah di Kota
Singkawang.
c. Nilai perbandingan thitung > ttabel
untuk zona 3 sebesar 11,107 >
2,042, artinya variabel Pendapatan
Daerah berpengaruh secara parsial
terhadap Zonasi Kawasan Bersejarah
Kota Singkawang.
d. Nilai perbandingan thitung > ttabel
untuk zona 3 sebesar -2,425< 2,042,
artinya variabel Pembangunan
Daerah berpengaruh negatif secara
parsial terhadap Zonasi Kawasan
Bersejarah Kota Singkawang.
Pengujian secara simultan
dilakukan dengan menggunakan Uji
Anova (Uji-F). Berdasarkan Tabel 4.13
(Anova), hasil pengujian menunjukkan
nilai F hitung sebesar 63.025 dengan
nilai probabilitas sebesar 0,000.
Pengambilan keputusan berdasarkan
nilai  α = 0,05 adalah:
Jika probabilitas < 0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima
Jika probabilitas > 0,05 maka
Ho diterima dan Ha ditolak
Tabel 4.13 Pengujian Analisis









ssion 125.432 2 62.716 63.025 .000
a
Resid








menggunakan Uji Anova (Uji-F).
Berdasarkan hasil pengujian, nilai
probabilitas sebesar 0,000 kurang dari
0,05 (probabilitas < 0,05) sehingga Ho
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ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan
hasil pengujian tersebut disimpulkan
bahwa variabel Pendapatan Daerah dan
Pembangunan Daerah secara bersama-
sama berpengaruh terhadap Zonasi
Kawasan Bersejarah Kota Singkawang.
Nilai perbandingan Fhitung > Ftabel untuk
zona 3 sebesar 63,025> 3,3158, artinya
variabel Pendapatan Daerah dan
Pembangunan Daerah secara bersama-
sama berpengaruh terhadap Zonasi
Kawasan Bersejarah Kota
Singkawang.Pengaruh tersebut bisa
lebih besar, bisa juga lebih kecil.
a. Pengaruh Pendapatan Daerah (X1)
Terhadap Zonasi Kawasan
Bersejarah Kota Singkawang (Y)
Pengujian ini untuk mengetahui
pengaruh dari Pendapatan Daerah
(X1) terhadap Zonasi Kawasan
Bersejarah Kota Singkawang (Y).
Berdasarkan hasil pengujian
menunjukkan nilai probabilitas
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05
(probabilitas < 0,05) sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut
disimpulkan bahwa variabel
Pendapatan Daerah berpengaruh
terhadap Zonasi Kawasan Bersejarah
Kota Singkawang.
b. Pengaruh Pembangunan Daerah
(X2) Terhadap Zonasi Kawasan
Bersejarah Kota Singkawang (Y)
Pengujian ini untuk mengetahui
pengaruh dari Pembangunan Daerah
(X2) terhadap Zonasi Kawasan
Bersejarah Kota Singkawang (Y).
Berdasarkan hasil pengujian
menunjukkan nilai probabilitas
sebesar 0,022 lebih kecil dari 0,05
(probabilitas < 0,05) sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut
disimpulkan bahwa variabel
Pembangunan Daerah berpengaruh




merupakan analisis yang digunakan
untuk menggambarkan hubungan secara
linier antara dua atau lebih variabel
independen terhadap variabel dependen.
Dengan melakukan uji regresi berganda
dapat diketahui ada atau tidaknya
pengaruh secara parsial dan simultan
antara variabel bebas dengan variabel
terikat. Berikut disajikan hasil dari uji
regresi berganda Pada Tabel 4.48
sebagai berikut :










1 .802a .686 .598 3.88732





diperoleh nilai R sebesar 0,802 yang
menunjukkan bahwa hubungan
Pendapatan Daerah dan Pembangunan
Daerah terhadap Zonasi Kawasan
Bersejarah adalah tinggi. Hasil model
regeresi liniear berganda dapat dilihat
pada Tabel 4.49 sebagai berikut:
Y = 0,682 X1 + 0,453 X2
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nt) 8.121 2.862 2.874 .002
X1 .215 .247 .682 8.547 .011
X2 .783 .164 .453 2.983 .009
Dependent
Variable: Y
Pada Tabel 4.15, diperoleh hasil-
hasil sebagai berikut yang dapat
dijelaskan untuk masing-masing variabel
adalah sebagai berikut:
a. Koefisien regresi Pendapatan Daerah
(X1) sebesar 0,215, hal ini
menunjukkan Pendapatan Daerah
berhubungan positif terhadap Zonasi
Kawasan Bersejarah. Dilihat dari
angka signifikansinya dimana nilai
sig 0,011 < 0,05 maka dapat
diartikan bahwa variabel Pendapatan
Daerah (X1) berpengaruh signifikan
terhadap Zonasi Kawasan Bersejarah
Kota Singkawang.
b. Koefisien regresi Pembangunan
Daerah  (X2) sebesar 0,783,  hal ini
menunjukkan Pembangunan Daerah
berhubungan positif terhadap Zonasi
Kawasan Bersejarah. Dilihat dari
angka signifikansinya dimana nilai
sig 0,009 < 0,05 maka dapat
diartikan bahwa variabel
Pembangunan Daerah  (X2)
berpengaruh signifikan terhadap
Zonasi Kawasan Bersejarah di Kota
Singkawang.
c. Nilai perbandingan thitung > ttabel
untuk zona IV sebesar 8,547 >
2,042, artinya variabel Pendapatan
Daerah berpengaruh secara parsial
terhadap Zonasi Kawasan Bersejarah
Kota Singkawang.
d. Nilai perbandingan thitung > ttabel
untuk zona IV sebesar 2,983 >
2,042, artinya variabel Pembangunan
Daerah berpengaruh secara parsial
terhadap Zonasi Kawasan Bersejarah
Kota Singkawang.
Pengujian secara simultan
dilakukan dengan menggunakan Uji
Anova (Uji-F). Berdasarkan Tabel 4.51
(Anova), hasil pengujian menunjukkan
nilai F hitung sebesar 86,497 dengan
nilai probabilitas sebesar 0,000.
Pengambilan keputusan berdasarkan
nilai  α = 0,05 adalah:
Jika probabilitas < 0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima
Jika probabilitas > 0,05 maka
Ho diterima dan Ha ditolak
Tabel 4.16 Pengujian Analisis









ssion 2332.652 2 1145.221 86.497 .000
a
Resid
ual 878.889 66 12.319
Total 3873.981 68




menggunakan Uji Anova (Uji-F).
Berdasarkan hasil pengujian, nilai
probabilitas sebesar 0,000 kurang dari
0,05 (probabilitas < 0,05) sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan
18
hasil pengujian tersebut disimpulkan
bahwa variabel Pendapatan Daerah dan
Pembangunan Daerah secara bersama-
sama berpengaruh terhadap Zonasi
Kawasan Bersejarah Kota Singkawang.
Nilai perbandingan Fhitung > Ftabel untuk
zona IV sebesar 86,497> 3,3158, artinya
variabel Pendapatan Daerah dan
Pembangunan Daerah secara bersama-
sama berpengaruh terhadap Zonasi
Kawasan Bersejarah Kota Singkawang.
Pengaruh tersebut bisa lebih besar, bisa
juga lebih kecil.
a. Pengaruh Pendapatan Daerah (X1)
Terhadap Zonasi Kawasan
Bersejarah Kota Singkawang (Y)
Pengujian ini untuk mengetahui
pengaruh dari Pendapatan Daerah
(X1) terhadap Zonasi Kawasan
Bersejarah Kota Singkawang (Y).
Berdasarkan hasil pengujian
menunjukkan nilai probabilitas
sebesar 0,011 lebih kecil dari 0,05
(probabilitas < 0,05) sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut
disimpulkan bahwa variabel
Pendapatan Daerah berpengaruh
terhadap Zonasi Kawasan Bersejarah
Kota Singkawang.
b. Pengaruh Pembangunan Daerah
(X2) Terhadap Zonasi Kawasan
Bersejarah Kota Singkawang (Y)
Pengujian ini untuk mengetahui
pengaruh dari Pembangunan Daerah
(X2) terhadap Zonasi Kawasan
Bersejarah Kota Singkawang (Y).
Berdasarkan hasil pengujian
menunjukkan nilai probabilitas
sebesar 0,009 lebih kecil dari 0,05
(probabilitas < 0,05) sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut
disimpulkan bahwa variabel
Pembangunan Daerah berpengaruh
terhadap Zonasi Kawasan Bersejarah
Kota Singkawang
5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian
dan analisis, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Hasil analisis terhadap penentuan
tata guna lahan berdasarkan zonasi
kawasan bersejarah Kota
Singkawang adalah Kebijakan
pemanfaatan dan pengendalian ruang
di Kota Singkawang berpedoman
pada Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) Kota Singkawang 2003 –
2013. Namun seiring dengan
banyaknya perubahan peraturan
yang hierarkinya lebih tinggi
misalnya UU Nomor 26 Tahun 2007
tentang Penataan Ruang, maka
RTRW tersebut juga mengalami
penyesuaian dan perubahan, yang
hingga saat ini masih dalam tahap
penyelesaian. Kebijakan penataan
ruang wilayah kota adalah rangkaian
konsep dan asas yang menjadi garis
besar dan dasar dalam pemanfaatan
ruang untuk mencapai tujuan
penataan ruang.
2. Hasil analisis terhadap keseuaian
tata guna lahan berdasarkan zonasi
kawasan bersejarah Kota
Singkawang adalah untuk zonasi 1
memiliki Peluang dan Kekuatan
meskipun nilainya tidak terlalu
tinggi yang ada pada kawasan
tersebut, sehingga rekomendasi
strategi yang diberikan untuk zonasi
1 yaitu mengembangkan fungsi
kawasan pendidikan, kesehatan dan
ibadah untuk mendukung kawasan
bersejarah. Zonasi 2 memiliki
Peluang dan Kekuatan, sehingga
rekomendasi strategi yang diberikan
untuk zonasi 2 yaitu
mengembangkan fungsi kawasan
perdagangan dan jasa untuk
mendukung kawasan bersejarah.
Zonasi 3 memiliki Peluang dan
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Kekuatan yang cukup besar,
sehingga rekomendasi strategi yang
diberikan untuk zonasi 3 yaitu
mengembangkan fungsi kawasan
Perkantoran ,Ibadah  dan RTH
untuk mendukung kawasan
bersejarah dan Zonasi 4 memiliki
Peluang dan Kekuatan, sehingga
rekomendasi strategi yang diberikan
untuk zonasi 4 yaitu
mengembangkan fungsi kawasan
perdagangan, jasa dan Kuliner untuk
mendukung kawasan bersejarah.
3. Hasil analisis terhadap pengaruh
zonasi kawasan bersejarah terhadap
pertumbuhan perekonomian di Kota
Singkawang adalah untuk zonasi 1
nilai probabilitas variabel
pendapatan zonasi 1 sebesar 0,000
berada dibawah 0,05 yang artinya
variabel pendapatan zonasi 1
berpengaruh terhadap kawasan
bersejarah dan nilai probabilitas
variabel pembangunan zonasi 1
sebesar 0,032 berada dibawah 0,005
yang artinya variabel pembangunan
berpengaruh terhadap kawasan
bersejarah. Zonasi 2 nilai
probabilitas variabel pendapatan
zonasi 2 sebesar 0,000 berada
dibawah 0,05 yang artinya variabel
pendapatan berpengaruh terhadap
kawasan bersejarah dan nilai
probabilitas variabel pembangunan
zonasi 2 sebesar 0,018 berada
dibawah 0,005 yang artinya variabel
pembangunan berpengaruh terhadap
kawasan bersejarah. Zonasi 3 nilai
probabilitas variabel pendapatan
zonasi 3 sebesar 0,000 berada
dibawah 0,05 yang artinya variabel
pendapatan zonasi 3 berpengaruh
terhadap kawasan bersejarah dan
nilai probabilitas variabel
pembangunan zonasi 3 sebesar 0,022
berada dibawah 0,005 yang artinya
variabel pembangunan berpengaruh
terhadap kawasan bersejarah. Zonasi
4 nilai probabilitas variabel
pendapatan zonasi 4 sebesar 0,001
berada dibawah 0,05 yang artinya
variabel pendapatan zonasi 4
berpengaruh terhadap kawasan
bersejarah dan nilai probabilitas
variabel pembangunan zonasi 4
sebesar 0,009 berada dibawah 0,005




Dari hasil perhitungan dan
kesimpulan yang diperoleh, maka saran
yang dapat dikemukakan yaitu sebagai
berikut:
1. Penguatan karakter kawasan
bersejarah melalui interkonektivitas
bangunan-bangunan bersejarah
dalam satu kesatuan hubungan,
lokasi, dan ketertarikan ruang,
dengan pusat pada kawasan
bersejarah.
2. Memperkuat kawasan bersejarah
Kota Singkawang lengkap dengan
kemudahan aksesibilitas dan fasilitas
ruang terbuka serta pendukung
wisata dengan pengembangan fungsi
hotel dan homestay
3. Mengembangkan kawasan RTH
Kawasan bersejarah Kota
Singkawang untuk publik dan
fasilitas parkir
4. Meningkatkan aktivitas perdagangan
dan jasa dengan pengembangan
kegiatan perdagangan
(kerajinan/souvenir) dan kemudahan
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